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Abstrak

Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) 1 MWp terinterkoneksi jaringan di Kayubihi, Bangli atau disebut
PLTS Kayubihi, merupakan hal baru dalam penerapan pemanfaatan energi surya fotovoltaik berskala besar di
Indonesia. Keberadaan PLTS Kayubihi menjadi perhatian untuk dianalisis lebih lanjut, agar potensi produksi energi
listrik spesifik/fina yield (Yg), dan unjuk kerjalrasio performa (PR) dari PLTS diketahui terhadap lokasi
pemasangan. Hal ini selanjutnya menjadi acuan dalam identifikasi dan analisis permasalahan operasi PLTS, guna
pengembangan dan pengetahuan pengelolaan PLTS. Nilai optimum Y dan PR PLTS Kayubihi diperoleh dengan
simulas menggunakan software PVSyst, yang berdasarkan lokasi dan konfigurasi sistem terpasang, tanpa
memperhatikan faktor shading sesuai lokasi PLTS. Selanjutnya hasil simulasi dibandingkan terhadap hasil produksi
real energi listrik PLTS Kayubihi. Potensi optimum energi listrik per tahun yang dihasilkan PLTS Kayubihi dari
hasil smulasi adalah 1656 MWh, dengan PR 83,6 %. Berdasarkan waktu operasi dari 15 Februari s.d. 30 September
2013 produksi real energi listrik PLTS Kayubihi adalah 729,08 MWh, selisih 32,3% dari simulasi PV Syst sebesar
1076,94 MWh. Shading dan gangguan yang ada menurunkan produks energi dan unjuk kerja spesifik PLTS
Kayubihi yaitu Y 3,20 jam/hari, dengan faktor kapasitas (CF) 13,34 % terhadap simulasi, yaitu Y 4,68 jamvhari
dan CF 19,53%.

Kata kunci: PLTSterinterkoneksi jaringan, final yield (Yg), rasio performa

1. PENDAHULUAN Sehingga potensi dari produksi energi listrik, unjuk
kerja, dan permasalahan dalam pengoperasian PLTS
Kebutuhan energi listrik nasional diproyeksikan ini terkait sistem dan lokas pemasangan belum
meningkat pesat yaitu sebesar 8,65% per tahun, dan banyak diketahui.
khusus ~ untuk  Provins  Bali  pertumbuhan Dengan demikian maka untuk dapat mengetahui
diproyeksikan sebesar 10,2% per tahun [1]. Fakta ini potensi optimum energi listrik yang dibangkitkan
berbanding terbalik dengan kondisi sumber energi PLTS perlu dilakukan suatu simulasi terkait sistem
primer nasional  untuk  pembangkitan  listrik dan lokas pemasangan. Kemudian hasil simulasi
konvensional yang menurun jumlahnya dan pasti menjadi acuan untuk analisis perbandingan terhadap
akan habis kedepannya, seperti contoh cadangan kondisi real operas PLTS Kayubihi, yang bertujuan
batubara indonesia keseluruhan yang dilaporkan agar produksi real energi listrik, kendala, dan
berjumlah 21,1 milyar ton, yang diperkirakan akan permasal ahan operasi PLTS dapat diketahui.
habis dalam waktu sekitar 50 tahun apabila tidak Dalam penelitian ini simulasi dilakukan dengan
dilakukan eksplorasi baru [2]. Berkaitan dengan itu menggunakan software PVSyst, yang dikondisikan
diredlisaskan ~ pemerintah ~ dalam  mengatas tanpa memperhitungkan faktor bayangan/shading
kebutuhan energi listrik yang pesat, seperti penerapan yang ada pada lokas PLTS untuk mendapatkan
pemanfaatan sumber energi terbarukan berupa energi potensi optimum dari produksi dan unjuk kerja
surya kedalam suatu sistem pembangkit listrik tenaga PLTS.
surya (PLTS). Pengembangan dan pemanfaatan
energi  surya sangat menjanjikan bagi  wilayah 2. KAJIAN PUSTAKA
indonesia, karena merupakan daerah tropis yang
berada pada garis khatulistiwa, dengan potens 21 PLTS
iradias matahari rata-rata sebesar 4,8 kWh/m2 per PLTS adalah suatu pembangkit listrik yang
hari. [3] menggunakan sinar matahari melalui sel surya
Salah satu proyek percontohan yang telah (fotovoltaik) untuk mengkonversikan radias sinar
teredlisas adalah PLTS 1 MWp terinterkoneksi foton matahari menjadi energi listrik. Sel surya
jaringan di Kayubihi, Bangli, atau disebut PLTS merupakan |apisan-lapisan tipis terbuat dari bahan
Kayubihi. Penerapan PLTS berskala besar karena semikonduktor silikon (Si) murni, atau bahan
kapasitasnya diatas S00kW  jenis ini merupakan semikonduktor lainnya, yang kemudian tersusun
suatu hal baru di Indonesia, khususnya di Bali. [4]. menjadi modul surya. Gambar 1 memperlihatkan
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bagaimana sel surya bekerja. Sedangkan gambar 2
memperlihatkan generator sel surya.

Luminous
radiation

N-;ype silicon
P-M juncton

Gambar 1 Bagaimana sel surya bekerja[5]

PLTS memanfaatkan cahaya matahari untuk
menghasilkan listrik DC, yang dapat diubah menjadi
listrik AC apabila diperlukan.

Gambar 2. Generator sel surya (fotovoltaik)

Pada umumnya PLTS terdiri atas beberapa
komponen utama vyaitu, generator sel surya (PV
generator) yang merupakan susunan modul surya
pada suatu sistem penyangga, inverter untuk
mengkonversi arus DC menjadi arus AC baik sistem
satu fasa atau tiga fasa untuk kapasitas besar, charge
controller dan baterai untuk PLTS dengan sistem
penyimpanan (storage), serta sistem kontrol dan
monitoring operasi PLTS.

Berdasarkan lokasi pemasangannya sistem PLTS
dibagi menjadi dua jenis yaitu, sistem pola tersebar
(distributed PV plant) dan sistem terpusat
(centralized PV plant). Berdasarkan aplikas dan
konfigurasinya, secara garis besar PLTS
diklasifikasikan menjadi dua yaitu, sistem tidak
terhubung jaringan (off-grid PV plant) atau lebih
dikenal dengan PLTS berdiri sendiri (stand-alone),
dan sistem PLTS terhubung jaringan (grid-connected
PV plant). Apabila dalam penggunaannya PLTS
digabung dengan jenis pembangkit listrik lain maka
disebut sistem hibrid.

Faktor utama yang mempengaruhi varias
produksi energi listrik PLTS adalah iradias matahari,
temperatur modul surya, dan shading yang terjadi
selama waktu operasi. Iradiasi mempengaruhi arus
listrik yang dihasilkan PLTS, temperatur modul

mempengaruhi  tegangan yang dihasilkan PLTS,

sedangkan shading mempengaruhi iradiasi matahari

yang diterima modul surya pada proses
pembangkitan, yang sekaligus berpengaruh terhadap
unjuk kerja PLTS.

Performa atau unjuk kerja PLTS jika dilihat
berdasarkan alat ukur kWh meter sendiri sangatlah
mudah untuk dilaporkan, namun ketika tujuannya
sebagai suatu perbandingan kelayakan yang adil
antara pembangkit-pembangkit tersendiri, tidaklah
sesederhana itu. Pertama-tama iklim dari matahari
ialah berbeda dari satu lokasi dengan lokasi lainnya,
dan data cuaca tidak selalu dapat diperkirakan lebih
dekat. Selanjutnya, energi terpasang real pada
umumnya tidak diketahui secara persis, akibat efek
dari shading yang tidak diketahui, pemanasan
berlebih, dan ketersediaan jaringan. Akan tetapi
standar presentasi berbeda dari performa atau unjuk
kerja PLTS sudah dikembangkan dari waktu ke
waktu, dan yang paling biasa digunakan pada
umumnya untuk mengetahui keluaran energi dari
suatu PLTS selama periode tahunan atau bulanan
berdasarkan pada hal berikut:

a) Performa spesifik dalam kWh bersih (net kWh)
yang terkirim ke jaringan per kW dari daya
nominal modul surya yang terpasang, sama
dengan (equivalent) terhadap jumlah dari beban
penuh untuk pembangkit.

b) Faktor kapasitas (capacity factor). Hal ini didapat
sebagai persamaan jam beban penuh sekitar
dalam % dari waktu sebelumnya.

¢) Rasio performa bulanan dan tahunan,
digambarkan sebagai jumlah aktual dari energi
PLTS ke jaringan pada satu periode, dibagi oleh
jumlah teoritis menurut data STC dari modul
surya.

2.2 AnalisisUnjuk KerjaPLTS

Berdasarkan IEC 61724 : Photovoltaic system
performance monitoring-guidelines for measurement,
data exchange and analysis, parameter unjuk kerja
PLTS dipresentasikan ke dalam formula sebagai
berikut[6]:

2.2.1Final Yield (Yg)

Hasil akhir atau final yield (Yg) ditetapkan
dalam periode tahunan, bulan, atau harian dari
keluaran bersih (net) energi AC pada sistem dibagi
dengan daya puncak dari PV array yang terpasang
pada kondis pengujian standar (STC) pada iradias
surya 1000W/m? dan temperatur sel 25°C.

Yp = EPL: (KWh Ac/KWP p) ..o @)

Dengan:
Po -dayapuncak (KWp pc)
Epy -energi kejaringan (KWh ac)

2.2.2Reference Yidd (Yg)

Hasil acuan atau reference yield (Yg) adaah
total dari insulas matahari pada suatu bidang (H+)
dalam satuan kWh/m? dibagi dengan iradiasi array
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acuan (1 kW/m?), oleh karena itu reference yield
adalah jumlah dari peak sun — hours.

Yy = =T (KWHMAKWE) ............ )
Gste

Dengan:
Hr - iradiasi padabidang array (KWh/m?)
Gsrc = iradias referensi STC (1IkW/ng)

2.2.3Rasio Performa

Kualitas dari suatu PLTS dapat juga diuraikan
oleh performance ratio (PR). PR biasanya dinyatakan
dalam persentase, yang menunjukan rugi total pada
sistem saat mengkonversi dari DC menjadi keluaran
AC.

2.2.4Faktor Kapasitas

Faktor kapasitas dari PLTS biasanya dinyatakan
dalam persentase merupakan rasio dari keluaran
energi aktual dalam periode satu tahun dengan
keluaran jika beroperas pada daya nominal selama
setahun penuh (24 jam setiap hari selama setahun).

2.3 PVSyst

PVSyst merupakan paket software yang
digunakan untuk proses pembelgaran, pengukuran
(sizing), dan andlisis data dari sistem PLTS secara
lengkap. PVSyst dikembangkan oleh Universitas
Genewa, Vyang terbagi ke daam sistem
terinterkoneksi jaringan (grid-connected), sistem
berdiri  sendiri (stand-alone), sistem pompa
(pumping), dan jaringan arus searah untuk
transportas  publik  (DC-grid). PVSyst juga
dilengkapi database dari sumber data meteorologi
yang luas dan beragam, serta data komponen
PLTS.[7] Beberapa contoh sumber data meteorol ogi
yang dapat digunakan pada PV Syst yaitu bersumber
dari MeteoNorm V 6.1 (interpolasi 1960-1990 atau
1981-2000), NASA-SSE (1983-2005), PVGI S (untuk
Eropa dan Afrika), Satel-Light (untuk Eropa),
TMY2/3 dan SolarAnywhere (untuk USA), EPW
(untuk Kanada), RetScreen, Helioclim, dan SolarGIS
(berbayar).

3. METODE PENELITIAN

Analisis unjuk kerja dan produksi energi listrik
PLTS Kayubihi dilakukan dengan cara membuat
simulasi sistem PLTS Kayubihi terlebih dahulu pada
software PV Syst, dengan menggunakan data teknis
konfigurasi sistem dan lokasi geografi sesuai hasil
identifikasi PLTS Kayubihi, tanpa memperhatikan
faktor shading pada lokasi. Kemudian akan
dibandingkan dan dianalisis terhadap produksi real
energi listrik dan unjuk kerja PLTS Kayubihi selama
kurun waktu operasi 15 Februari s.d. 30 September
2013, dengan menggunakan data system monitoring
PLTS. Gambar 3 merupakan tahapan simulasi

PVSyst PLTS Kayubihi.
Identifikasi Sistem, Konfigurasi, Geografi PLTS Kayubihi
Pengumpulan data:
Data teknis & monitoring PLTS
Simulasi PYVSyst, Desain Proyek PLTS Kayubihi

Dizta meteomlogi (MASA 55E) berdasarkan koordinat
geografis lokasi permasangan PLTS Kayubini
Iradiasi, suhu lingkungan, kecepatan angin, slbedo

v

Sy=tem Vananf PLTS Kayubihi
Tipe penyanggs, onentasi dan sudut inkiinasi amay
Sistern komponen & konfigurasi PLTS Kayubihi
Diaya PLTS, jenis modul surya, jenis dan jumish inverer,
jurniah modul ser per aray, jumish total sting arsy
Jenis beban (Unimited grd’ JTM FLA)

v

Haorzon (defsulf) tanpa faktor zhading (potensi opimum)

¥

Jalankan simulasi PV Syt, u.memperoleh hasi simulasi

v

Anglisa perbandingan simulasi PYSyst dengan il
PLTS Kayubihi {15 Februar s.d. 30 September 2013)

v

Gambar 3. Diagram alir (flow chart) pendlitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sistem PLTSKayubihi

Secara geografi PLTS Kayubihi terletak pada
koordinat -8,35 LS, 115,36 BT, dan pada ketinggian
+ 870 m dpl [8]. Foto satelit lokasi PLTS Kayubihi
bisa dilihat pada gambar 4, sedangkan tampak
atasnya bisa dilihat pada gambar 5.

Gambar 4. Foto satelit lokasi PL TS Kayubihi
Sumber: https://maps.google.com/ (2013)
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Gambar 5. Tampak atas denah PL TS Kayubihi

PLTS Kayubihi merupakan kategori PLTS skala
besar (>500 kW) dengan kapasitas daya 1 MWp jenis
sistem terpusat, terinterkoneks dengan jaringan PLN
sistem JTM 20 kV, dan tanpa sistem penyimpanan
batera atau disebut Grid-connected centralized
without storage PV plant. Diagram one line PLTS
Kayubihi bisa dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Onelinediagram PLTS Kayubihi dengan
PLN

4.1.1 Konfiguras Komponen PLTS Kayubihi
PLTS Kayubihi memiliki kapasitas daya total
terpasang sebesar 1.000.800 Wp, yang terdiri dari
5004 buah modul surya kapasitas daya 200 Wp tipe
monocrystalline buatan PT. LEN Industri (Persero).
Keseluruhan modul surya dibagi menjadi 278 string
array, yang masing-masing array terangkai dari 18
buah modul suryaterhubung seri, yang dipasang pada
sistem penyangga (support) dengan kemiringan 15°

ke arah 0° utara. Gambar 7 memperlihatkan String
array PLTS Kayubihi. Gambar 7 memperlihatkan
String array PLTS Kayubihi.

Gambar 7. String array PLTS Kayubihi

Untuk merubah daya listrik searah (DC)
keluaran panel surya menjadi daya listrik bolak-balik
(AC), dipergunakan string inverter tipe grid-
connected sistem 3 fasa dengan kapasitas 20 kW,
yang berjumlah 50 unit. Setiap inverter memiliki
input 5 atau 6 set string array. Bentuk grid connected
inverter bisadilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Grid-connected inverter SUNGROW
SG20KTL

Kesdluruhan daya listrik yang dibangkitkan
PLTS Kayubihi disalurkan ke JTM PLN melalui 5
blok pand distribusi  group inverter, dan
transformator step up. Setiap transformator step up
melayani setiap group inverter yang terdiri dari 10
buah inverter. Sistem tegangan PLTS Kayubihi
dibagi menjadi tiga disi  yaitu, pada dSisi
pembangkitan/array tegangan nominal adalah 650
Vdc hingga maksmum 1000 Vdc, kemudian
dikonversikan menjadi tegangan bolak balik oleh
string inverter dengan nominal tegangan 230/400
Vac, kemudian tegangan ini dinaikan melalui
transformator step up menjadi tegangan nomina 20
kV, sesuai tegangan nominal JTM PLN. Gambar 9
memperlihatkan diagram blok PLTS KAyubihi.
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Gambar 9. Blok diagram PLTS Kayubihi [7]

4.2 Hasil Simulasi PVSyst

Dari hasil smulasi PVSyst dapat diketahui
bahwa apabila tidak terdapat shading pada lokas
terpasang, PLTS Kayubihi memiliki potensi optimum
untuk menghasilkan energi listrik sebesar 1656 MWh
per tahun, dengan rasio performa (PR) sebesar 83,6
%, dengan rincian seperti table 1. Sedangkan table 2
memperlihatkan koefisien performa normal PLTS
Kayubihi

Tabel 1. Potensi Optimum Produksi Energi PLTS

Sedangkan grafik produksi PLTS Kayubihi selama 1
tahun bisa dilihat pada gambar 10 dan gambar 11
memperlihatkan diagram dlir rugi-rugi pada PLTS
Kayubihi.

Normalized productions (per installed kWp): Naminal power 1001 KWp

7

T T T T T
“ellecton Loss (PV-array Insses)

5 System Loss [inverler. .| 0.1 KWh
1 - Produced useful energy (imvertor outpul) 4.53 kWS

K ayubihi

GlebHor| | Amb| Glebinc | Globeff |EArray [k Grid

kwh/m?| =C |kWwh/m?|kwh/m?| Mwh | MWh
January 152,7 | 26,70 140,0 1345 | 118,9 | 116,0
February 141,0 | 26,70 1345 1295 (1145 | 1121
March 168,3 | 26,60 | 1686 1629 | 143,9 | 140,7
April 1G1,6 (2690 171,4 166,72 | 146,5 | 143,27
May 160,88 | 26,80 1786 1735 | 155,77 | 1498
lune 14457 | 76,40 1663 | 1615 | 1424 | 139,/
July 148.4 | 25,80 | 1669 161.9 | 145,/ | 140.6
August 165,2 | 2540 | 1/¥.4 1/3.2 | 155.8 | 150.4
Scptember | 178,5 | 25,50 182.8 1774 [ 157,Z | 153.6
October 191,9 | 26,00 1857 1796 | 158,7 | 155,1
MNovember | 170,0 | 26,10 | 156,9 1509 | 134,0 | 131,0
December 163,6 | 26,60 1186 1126 | 126,9 | 124,0
Year 1947,2 [ 26,32 | 1978,7 | 1913,7 |1694,4|1655,2

Tabel 2. Koefisien Performa Normal PLTS Kayubihi

gy [KWHEWpday

Fek

Mar Apr Now Dec

Gambar 10. Grafik produksi energi listrik PLTS
Kayubihi
Ya=arrayyield, Lc = capture losses, Ls = system |osses

4.3 Perbandingan Simulas PVSyt dan Real

¥r Lc ¥a Ls ¥f PR PLTS Kayubi hi

SSATUoTY 221 (00511 S5 |00 2 L EE Dari hasil perbandingan antara simulasi PV Syst
February A4, 80 0,707 A, 10 0,097 | 4,00 83,3 . - . -
Trorch San | 052 | Mien [oiioe | ise | =34 dengan produks real energi listrik PLTS Kayubihi
April 571 |0832| 488 |oa11| 4,77 | 83,5 selama kurun waktu 15 Februari s.d. 30 September
;‘:‘r"\; i;i gji; :3‘6‘ gi;g :i'; izg 2013, dapat diketahui produksi real energi listrik
iy o e | aks [aaen] aid = PLTS Kayubihi lebih rendah dibandingkan simulasi,
August 576 | 0,799 | 4,96 | 0,103 | 4,85 | 84,2 dengan selisih sebesar 32,3%. Hasil simulasi sebesar
So‘ilt’;::‘rbe' :g: g::; ii‘; gﬂ: i;ﬁ ::g 1076,94 MWh dengan produksi real energi listrik
Movember 5:23 0:?66 4:46 0:102 4:36 83:4 %besar . 729!08 MWh Tabel 3 memperllhatkan
vecember | 4,49 |0,/02| 4,08 |0095| 4,00 | 83,4 perbandingan produksi energy listrik PLTS Kayubihi.
Year 542 | 0,782 | 4,64 | 0,105| 4,53 83,6
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Gambar 11. Diagram alir rugi-rugi PLTS Kayubihi

Tabel 3. Perbandingan Produksi Energi PLTS

Kayubihi
Balen (2013] PuSyst Ril | Selish |Selisih
E grid (MWh) | E grid (MWh) E grid (MWh)| %
15 ~ 28 Februari 58,96 45,76 1320 [22,38
D1~ 31 Maret 140,66 | 10554 3512 [2497
01~ 30 Aprll 143,18 102,92 40,26 28,12
01~ 31 Mei 145,79 94,44 55,34 36,95
01 ~ 30 Juni 129,66 $9,07 50,60 326,22
M~ 31 luli 1407 76,49 64,13 45,61
D1~ 31 Agustus 150,42 102,24 48,18 [32,03
D1~ 30 September | 153,65 112,62 41,03 26,70
Total Produksi 107694 | 729,08 347,86 32,30
Penurunan produksi energi listrik ini  sekaligus

berdampak terhadap unjuk kerja dari PLTS Kayubihi.
Untuk dapat menghasilkan energi listrik pada
maksimum daya terpasang, PLTS Kayubihi memiliki
performa spesifik waktu harian sedlama 3,202
jam/hari, lebih rendah dibandingkan hasil simulasi
yaitu 4,686 jam/hari. Selain itu faktor kapasitas PLTS
Kayubihi dalam menghasilkan energi aktual selama
sehari penuh (24 jam) lebih rendah dari simulasi
yaitu hanya 13,34%. Tabel 4 memperlihatkan
Performa spesifik dan faktor kapasitas PLTS

Kayubihi

Tabel 4. Performa spesifik dan faktor kapasitasPLTS
Kayubihi

Bulan (2013) PlVSvst .Rii [YF(P) 1 YF R)] CF [P)[ CF [R)
E_grid (Mwh) E_grid (Mwh)| (h/d) (bh/d)| [%] | (%)
15~ 28 Februari 58,96 45,76 | 4,208 3,266|17,53]13,61
01~ 31 Marzt 140,66 105,54 | 4534 3,402| 1889|1417
01~ 30 April 143,18 102,92 | 4,769 3,428/19,87|14.28
01~ 31 Mei 149,79 94,44 | 4828 3,044|20,12(12,68
01~ 30 Juni 139,66 89,07 | 4652 2967|19,38|12,36
01~ 31 Juli 140,62 7649 | 4533 2465|18,89(|10,27
01~ 31 Agustus 150,42 102,24 | 4,849 3,296|20,20{13,73
01~ 30 September| 153,65 112,62 | 5,118 3,751|21,32|15,63
Total Produksi 1076,34 | 729,08 | 4,686 3,202|19,53(1334

4.4 Tantangan PLTS Kayubihi

Penurunan produks energi listrik dan unjuk
kerja PLTS Kayubihi selama waktu operasi 15
Februari s.d. 30 September 2013 disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya, perbedaan iklim iradias
yang terjadi selama waktu operas PLTS, adanya
shading padalokasi PLTS, dan gangguan pada sistem
PLTS sehingga sistem tidak dapat mengirimkan
energi listrik ke jaringan. Iradiasi yang terjadi pada
PLTS Kayubihi lebih rendah daripada iradias
simulas, yang dapat dipresentaskan dengan
perbandingan iradias global horizontal (GlobHor)
yang terjadi pada bulan september seperti
diperlihatkan pada gambar 12.
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Gambar 12. Grafik perbandingan iradiasi global
horizontal bulan September

GlobHor rata-rata per hari yang terjadi selama bulan
September 2013 lebih rendah, yaitu 4,2 kWh/m?
dibandingkan hasil simulasi PVSyst, yaitu 5,9
kWh/mz.

Shading yang ada pada PLTS Kayubihi
menyebabkan berkurangnya iradiasi matahari yang
diterima oleh bidang tangkapan panel surya, yang
disebabkan oleh pepohonan/ tumbuhan, bangunan
terdekat, binatang, pengotoran permukaan panel,
kabut, dll. Kondisi ini bias dilihat pada gambar 13
dan 14.

Gambar 13. Shading akibat pepohonan/tumbuhan
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Gambar 14. Shading akibat pengotoran per mukaan

panel

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

(1]
(2]
(3]

(4]

(5]
(6]

(7]

Potensi optimum dari produksi energi listrik per
tahun yang dihasilkan PLTS Kayubihi tanpa
adanya faktor shading adalah 1656 MWh,
dengan rasio performa (PR) sebesar 83,6 %.
Produksi energi listrik PLTS Kayubihi selama
kurun waktu operass 15 Februari sd. 30
September 2013 lebih kecil dibandingkan
dengan potensi optimum produksi energi listrik
hasil smulas PVSyst, yaitu sgumlah 729,08
MWh dengan selisih sebesar 32,3 % terhadap
hasil simulasi sgjumlah 1076,94 MWh.

Produksi energi listrik yang tidak optimum
disebabkan oleh perbedaan iklim iradiasi dan
rendahnya iradiasi matahari yang diterima panel
surya akibat adanya shading, serta gangguan
yang terjadi pada sistem PLTS, yang sekaligus
menyebabkan penurunan unjuk kerja spesifik
PLTS Kayubihi selama kurun waktu operasi 15
Februari s.d. 30 September 2013 yaitu 3,202
jam per hari, dengan faktor kapasitas (CF)
sebesar 13,34 %, dibandingkan hasil smulasi
yaitu 4,686 jam per hari dengan CF 19,53%.
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